BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian penelitian yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai hasil dari keseluruhan penelitian dan
pengujian hasil penelitian tentang hubungan antara pola asuh
orangtua dengan tugas perkembangan pada anak usia pra
sekolah di TK Insan Cendekia Tulangan Sidoarjo Bulan Juni

Tahun 2016, sebagai berikut:

1. Pola asuh orangtua pada anak usia pra sekolah di TK
Insan Cendekia Tulangan Sidoarjo Bulan Juni Tahun
2016, seluruhnya 15 ibu (100%) menerapkan pola asuh
positif.

2. Tugas perkembangan anak usia pra sekolah di TK Insan
Cendekia Tulangan Sidoarjo Bulan Juni Tahun 2016,
sebagian besar (60%) adalah normal.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh
orangtua dengan tugas perkembangan pada anak usia pra
sekolah di TK Insan Cendekia Tulangan Sidoarjo Bulan
Juni Tahun 2016 dengan ditunjukan nilai p < 0.05.

7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

terdapat beberapa hal yang perlu direkomendasikan untuk
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penelitian yang terkait dengan topik penelitian ini, antara

lain:

7.2.1  Bagi Instansi Pendidikan (Tempat Penelitian)
Para staf pengajar dapat melakukan suatu tindakan
kepada anak-anak yang mempunyai perkembangan
suspek, misalnya dengan memberikan pembelajaran atau
permainan sesuai dengan tugas perkembangan yang
terganggu sampai anak mencapai perkembangan normal.

7.2.2  Bagi Responden Penelitian
Bagi ibu yang mempunyai anak yang mengalami tugas
perkembangan suspek, dianjurkan untuk memeriksakan
anaknya ke Kklinik tumbuh kembang atau pos kesehatan
terdekat.

7.2.3  Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menambah
jumlah pertanyaan kuesioner pola asuh orangtua,
sehingga dapat menguji lebih teliti tentang
penerapan pola asuh orangtua kepada anaknya.

2. Menambah jumlah sampel penelitian, sehingga
dapat meningkatkan generalisasi penelitian.

3. Menganlisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pola asuh orangtua dalam meningkatkan tugas
perkembangan anak usia pra sekolah (3-5 tahun).

4. Menganalisis masing-masing tugas
perkembangan anak usia pra sekolah (perilaku

sosial, motorik halus, bahasa, motorik kasar).
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